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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Menurut Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017), sebanyak 60 juta 

penduduk kurang lebih menggantungkan hidupnya kepada hutan. Masyarakat 

memanfaatkan hutan untuk di ambil hasil hutan seperti yang dilakukan oleh industri 

pengolahan kayu yakni memproduksi kayu bulat. Adanya proyeksi pada tahun 2020 

untuk industri kayu mengalami peningkatan hingga 15 persen, membuat produksi kayu 

menjadi kategori terttinggi dalam industri manufaktur besar dan sedang. Selain itu, 

kelapa sawit berkontribusi dalam pemanfaatan hutan. Hal tersebut dilakukan melalui 

pemanfaatan lahan hutan yakni konversi lahan hutan menjadi lahan perkebunan. Kelapa 

sawit sebagai komoditas penggerak perekonomian negara melalui ekspor komoditas 

dapat menghasilkan devisa bagi negara. Kontribusi Indonesia terhadap supply kelapa 

sawit dunia sebesar 59 persen. Dengan demikian pemerintah cenderung untuk 

melakukan ekspansi kelapa sawit untuk meningkatkan pendapatan atau pertumbuhan 

ekonomi negara.Pemanfaatan hutan yang dijelaskan, membuat luas tutupan lahan 

hutan semakin berkurang setiap tahun. Menurut FAO (2010)  penurunan tersebut terjadi 

karena deforestasi melalui penebangan hutan atau membakar hutan untuk pemanfaatan 

hasil hutan. Akibatnya polusi udara meningkat disertai penurunan fungsi hutan sebagai 

stabilitas iklim dunia. Selain itu,dampak dari adanya penanaman komoditas kelapa sawit 

berpotensi adanya kekeringan di sekitar perkebunan.  

Pulau Kalimantan dan Sumatera sebagai wilayah yang memiliki luas hutan 

terbesar di Indonesia, menyebabkan kontribusi terbesar Produk Domestik Bruto 

Regional (PRDB) berasal dari sektor kehutanan dan pertanian (Badan Pusat Statistik, 

2019). Namun, kondisi tersebut menyebabkan deforestasi di Pulau Kalimantan dan 

Sumatera terus terjadi. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui hipotesis 

Environmental Kuznets Curve (EKC). Hipotesis EKC menunjukkan hubungan antara 

degradasi lingkungan dan indikator ekonomi dalam pola yang berbentuk huruf-U-

terbalik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis EKC dengan menggunakan 

indikator ekonomi yaitu PDRB perkapita dan deforestasi sebagai indikator dari kualitas 

lingkungan di Pulau Kalimantan dan Sumatera tahun 2010 – 2017. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh luas lahan kelapa sawit, produksi kayu bulat, 

jumlah penduduk terhadap deforestasi. 

Hasil menunjukkan bahwa EKC untuk deforestasi dapat teruji dengan titik balik 

(turning point) sebesar  93.989.430 rupiah. Artinya, pada tahap awal EKC setiap 
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kenaikan PDRB perkapita sebesar satu ribu rupiah akan meningkatkan deforestasi 

sebesar 0.667325 hektar sampai dengan pada titik pendapatan perkapita sebesar 

93.989.430 rupiah deforestasi akan menurun. Pada tahap kedua EKC deforestasi mulai 

menurun sebesar 0,00000355 hektar setiap kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1 

ribu rupiah. Pada tahap awal EKC penduduk masih mementingkan pembangunan untuk 

kesejahteraan hidupnya tanpa memperhatikan dan mengorbankan kualitas lingkungan 

akan tetapi di tahap kedua EKC penduduk sudah sadar disertai dengan aksi – aksi 

keberlangsungan hutan. Selain itu, pada variabel luas lahan kelapa sawit, produksi kayu 

bulat, dan jumlah penduduk signifikan memengaruhi deforestasi. Kelapa sawit 

merupakan komoditas penghasil devisa negara membuat ekspansi lahan sawit terus 

dilakukan melalui deforestasi serta maraknya pihak illegal yang membuka lahan hutan 

untuk sawit dengan membakar hutan menyebabkan deforestasi terus terjadi. Pada 

variabel produksi kayu bulat, tingginya permintaan masyarakt terhadap produk mebel 

membuat deforestasi kian dilakukan dengan membakar atau melakukan pembalakan 

liar. Pada variable jumlah penduduk hasil penelitian menunjukkan siginifikan negative 

memengaruhi deforestasi. Hal tersebut terjadi karena masyarakat mulai sadar untuk 

berkontribusi dalam upaya melestariaka keberlangsungan hutan disetai penggunaan 

teknologi modern dalam bidang pertanian sehingga konversi lahan hutan untuk lahan 

pertanian menjadi berkurang.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan terkait pemanfaatan atau peran sumber 

daya alam khususnya pada sumber daya hutan ialah lebih fokus terhadap peran sebagai 

amenities. Dengan dijadikannya SDA sebagai aminities yang menyediakan sarana 

keindahan, kesejukan, kenyamanan membuat kerusakan lingkungan menjadi lebih 

rendah apabila dibandikan sedang peran sebagai raw material. Sebagai penyedia bahan 

baku, menyebabkan SDA tereksploitasi yang berdampak terhadap kemampuan SDA 

tersebut menjalankan fungsinya. Dengan demikian penulis menyarankan agar SDA 

difokuskan terhadap perannya sebagai amenities seperti sektor pariwisata. 

Selanjutnya, meski dalam penelitian ini dapat menjawab tujuan yang diajukan. 

Akan tetapi penulis menyadari  penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa 

kekurangan yang diharapkan bisa diperbaiki pada penelitian selanjutnya, antara lain: 

- Menambah variabel yang digunakan agar R – Squared yang didapat menjadi 

lebih besar. 
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- Mencari argumentasi yang lebih banyak mengenai varibel jumlah penduduk 

yang siginfikan negatif memengaruhi deforestasi karena penulis mengalami 

kesulitan untuk mencari argumen tersebut. 
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